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INTISARI

Suci Pringgahapsari (06140030). 2010. Intensitakidfegan Pada Ruang Baca
Di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyak

Peran perpustakaan dalam kehidupan manusia adealadgas sarana temu
kembali informasi yang ada didalam masyarakat. iBtgaan harus memberikan
rasa puas terhadap para pemustaka. Rasa puasparstgka itu dapat di peroleh
dengan adanya rasa nyaman dari suara-suara yagdikehendaki, sehingga
mereka dapat menyelesaikan kebutuhan didalam teemab&i informasi di
perpustakaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui begaintensitas suara/kebisingan
yang ada didalam lingkungan Kantor Arsip dan Pdgkasn Daerah Kota
Yogyakarta apakah sesuai dengan standar yang sliddomendasikan untuk
lingkungan perpustakaan.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskript¥Metode pengambilan data
dilakukan  dengan menggunakan observasi dan dokasienPengukuran
intensitas suara/kebisingan terbagi kedalam 3 zeran 7 titik pengukuran
yang kesemuanya terbagi kedalam 3 waktu pengukuran.

Hasil dari penelitian pada Kantor Arsip dan Perpksan Daerah Kota
Yogyakarta berdasarkan rata-rata keseluruhan adsbbsar 60.36 dB terlihat
bahwa hasil dari pengukuran tersebut tidak seswmigah keputusan dari
MENKES No.718/Men.Kes/Per/X1/1987 dan Mentri Lingigan Hidup
No.48/MENLH/11/1996 yang menetapkan baku tingkdti<iegan sebasar 45-55
dB untuk lingkungan sekolah (dalam hal ini perpksten). Faktor penyebab
kebisingan tersebut adalah berasal dari lingkurigan dan lingkungan dalam
gedung Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah KotgyMarta. Usaha yang
dapat dilakukan adalah membuat penghalang, penanauwmaput dan semak-
semak, pemasangan tirai, karpet, dan tempat dushiath lapisan lunak.

Kata kunci : Ergonomi, Kebisingan Ruang Baca Pdgikaan



ABSTRACT

ABSTRACT

Suci Pringgahapsari (06140030) Intensity Noisehi@ Archive Reading Room
and Library The Regional Municipality of Yogyakarta

Library role in human life is a means of informaticetrieval in the community.
Libraries should satisfy the user. User satisfaetiocan be achieved through
avoiding unwanted voices, so they can completaeqairements of information
retrieval in the library.

The purpose of this study was to determine thedizke intensity of sound/noise
that exist in the environment of Archives Office Wbgyakarta City regional
Library if it is in accordance with the standartiatthave been recommended for
the library environment.

The research is quantitative. Quantitative datdectbn was done by using
observation and documentation. Measurement of nitensity of sound/noise is
devided into three zones with seven measurementyahich are all divided into
three time measurements.

The results of this research at the Regional OftitéArchives and Library of
Yogyakarta is based on the overall average of 6@dBg6it is showed that the
results of these measurements are not in accordaitbethe decision of the
Ministry for Health No0.48/MENLH/11/1996 and Minigtrof Environment
No.718/Men.Kes/Per/X1/1987 with the standard at585-dB for the school
environment (in this library). Noise factor is dexil from the external and internal
environment at Archive and Library Building of atyCof Yogyakarta.

Some offortn that can be done are to create somiiiqug planting grassen and
trees, using curtains, carpets, and seats witHasgdts.

Keywords: Ergonomics, Noise Library Reading Room
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Majunya zaman peradaban manusia menuntut adanyanpleangan
informasi yang semakin hari mengalami kemajuan,ngaainformasi global
menuntut banyak pihak terutama elemen masyarakiatk umendirikan pusat
informasi. Salah satu pusat informasi yang adandgéb-tengah masyarakat adalah
adanya taman bacaan yang berada hampir disetiapakah dan adanya gedung
perpustakaan disetiap daerah.

Sulistyo-basuki (1993:42) jenis-jenis perpustakgang ada dewasa ini
adalah perpustakaan internasional, perpustakaaonnafsperpustakaan umum
dan perpustakaan keliling, perpustakaan swastaaglji perpustakaan khusus,
perpustakaan sekolah, dan perpustakaan pergurnggi.tiAdanya jenis-jenis
perpustakaan tersebut diharapkan dapat memberé&@mundahan bagi masyarakat
untuk memperoleh informasi yang diinginkan.

Keberadaan taman bacaan dan perpustakaan daegratgatittengah
masyarakat dapat memberikan kontribusi yang bespada masyarakat secara
umum. Informasi yang ada di taman bacaan dan sgg@kperpustakaan dapat
berupa informasi tertulis (buku, artikel, jurnagrdmajalah) ataupun informasi
tidak tertulis berupa koleksi multimedia (CD, globeeta, dan DVD). Jenis
informasi yang ada di perpustakaan tersebut dapeatrdaatkan oleh masyakarat

sebagai media yang dapat membantu di dalam mamkaapsegala informasi.



Perpustakaan sebagai lembaga/organisasi yang mamgnampung
ledakan informasi global dan sebagai lembaga yagiglus dipenuhi oleh
masyarakat harus menyediakan segala jenis inforrdasi memperhatikan
keindahan (estetika) bangunan gedungnya. Kelengkeglaksi yang dimiliki dan
memberikan rasa nyaman kepada pemustaka melupak#ita$ yang dapat di
penuhi oleh perpustakaan. Dijelaskan dalam Lasa (B305:49), bahwa
perpustakaan sebagai organisasi publik memberikbaygnan informasi kepada
masyarakat umum dengan mengutamakan kepuasan gatang

Bangunan gedung dapat menjadi tolak ukur sebuatanisis yang
professional. Gedung perpustakaan haruslah menalperdsa nyaman dan puas
bagi pemustakanya. Karena tanpa adanya suasana nyamgan, maka bisa
dipastikan pemustaka akan merasa terganggu atmakKeatyamanan di dalam
gedung dan akan berdampak ketidak inginan pemustitang lagi ke
perpustakaan dan hal tersebut sangat tidak diiagirtkeh perpustakaan sebagai
lembaga yang berbakti terhadap masyarakat.

Gedung perpustakaan haruslah memenuhi segala tagsilyang
dibutuhkan oleh pemustaka. Gedung juga dapat meékabekenyamanan saat
pemustaka sedang membutuhkan konsentrasi, atau psgmatistaka hendak
memanfaatkan fasilitas perpustakaan dan menghipdarustaka dari suara-suara
yang tidak diiinginkan. Bentuk fisik gedung permstan dapat diawali dari
adanya perancangan gedung perpustakaan yang baiketimjutnya melakukan
desain untuk ruangan perpustakaan. Lasa Hs (2005:1dahwa dalam

perencanaan gedung dan ruang perpustakaan perlyperietikan fungsi tiap



ruang, unsur-unsur keharmonisan dan keindahan, dzaaiksegi interior maupun
eksterior.

Adanya perencanaan sebuah gedung dan ruang pé&garstguga harus
memperhatikan tata letak rak buku ataupun peralp@pustakaan agar dapat
terjangkau oleh siapa saja dan efektif didalam témonbali informasi. Untuk
menambah kenyamanan pemustaka, gedung perpustakganharus dapat
meredam suara-suara yang tidak diinginkan, dalaminhaadalah keberadaan
polusi suara (kebisingan) yang tidak dapat dikakdal Suwarno (2009:98) jenis
perpustakaan sangat menentukan bentuk gedungr@dag yang dibutuhkan
serta fungsi perpustakaan mempengaruhi kebutuharsasunan ruangan yang
diperlukan.

Kebisingan selalu ada di dalam lingkungan kitak lshlam lingkungan
kerja, lingkungan belajar ataupun lingkungan ist@ta dimana kebisingan dapat
menyebabkan beberapa gangguan kesehatan secaedabesdperti gangguan
fisiologis yang dapat menyerang peredaran daratggyean tidur, gangguan pada
sistem saraf, dan otot menjadi tegang, sedangkagggan psikologis dapat
mengakibatkan cepat marah, jenuh, tidak konsenttasik nyaman berada di
tempat tersebut, dan produktifitas kerja menurun.

Doelle yang diterjemahkan oleh Prasetio (1993:1&)nga normal
tanggap terhadap bunyi di antara jangkauangg frekuensi audio sekitar 20 Hz
sampai 20.000 Hz. Pada http://putraprabu.wordpresg2008/12/30/jenis-dan-
penyebab-kebisingan/ ada beberapa jenis kebisiygan ada disekitar kita yang

tanpa kita sadari telah terbiasa kita dengar yaiging kontinyu, dengan tingkat



bising yang relatife tetap, bising terputustérmitten) yang berlangsung secar
tidak terus-menerus, bising implusif, bising yamegadi secara berulang-ulang.
Dari keempat jenis bising yang ada memiliki tingk&ibat yang berbeda-beda
dan mengganggu kesehatan secara berkesinamburajaitadjglak cegah dengan
melakukan beberapa pencegahan terhadap suarafignisiang ada.

Penentuan tingkat kebisingan diukur dalam satbeaaibel (dB), untuk
mengukur tingkat kebisingan digunakan aatund Level Meter (SLMpistem
kerja SLM vyaitu dapat mendeteksi getaran yang adekidar SLM. Getaran
kebisingan yang disebabkan oleh kerasnya volumeasdapat dideteksi oleh
meter petunjuk pada SLM. Alat ini berfungsi sebaghit ukur yang dapat
memberikan informasi tentang frekuensi dominan ¢algan pada suatu ruangan.

Melihat, membaca, dan mengalami keadaan dilingkupgakotaan yang
padat penduduk dan memiliki mobilitas pekerjaan gyamggi, menuntut
masyarakat perkotaan yang serba efektif dan céphini akan berakibat pada
banyaknya kendaraan yang beroperasi. Akan tetagglakaan-kendaraan tersebut
tidak ramah lingkungan sehingga dapat terjadi kegén sebagaimana selama ini
terdengar disekitar lingkungan jalan raya, selauimiser suara/kebisingan
bersumber dari kendaran yang sedang beroprasiaii jaya pencemaran juga
dapat berasal dari kendaraan yang akan parkir uisegm lingkungan kerja
tersebut. Salah satu pencemaran lingkungan yangt ddigmbulkan adalah
kebisingan, getaran, gas buang, dan debu.

Lingkungan perpustakaan sama halnya dengan lingkusgkolah yang

menuntut untuk memberikan rasa nyaman, tenangtet@imdar dari gangguan



kebisingan yang dapat mengganggu konsentrasi ssaknkan aktivitas didalam
lingkungan perpustakaan dan lingkungan sekolah.u Sal yang dapat
mengganggu kenyamanan, ketenangan, dan konsedisasit berada didalam
gedung perpustakaan adalah adanya suara yangdiidglkkan (kebisingan), hal
ini dapat dijadikan acuan oleh perpustakaan untelperbaiki keadaan yang ada
disekitar lingkungan perpustakaan, agar terhindarkebisingan.

Adapun peraturan tentang tingkat kebisingan yamagjdikan di dalam
suatu kawasan terdapat pada peraturan keputusan KMEE&EN No.
718/Men.Kes/Per/XI/1987%ang dibagi kedalam empat zona dengan tingkat
kebisingan yang dianjurkan:

1. Zona A diperuntukkan untuk tempat penelitian, temparawatan
kesehatan / sosial dan sejenisnya, memiliki tinddeddisingan 35 — 45
dB.

2. Zona B adalah zona yang diperuntukkan bagi perumapendidikan,
rekreasi dan sejenisnya, dengan tingkat kebisid§an55 dB.*

3. Zona C adalah zona yang diperuntukkan bagi perkamt@erdagangan,
pasar dan sejenisnya, dengan tingkat kebisingan@&D dB.

4. Zona D untuk lingkungan industri, pabrik, stasiwneta api, terminal bis
dan sejenisnya, memiliki tingkat kebisingan 60 —d®.

Berdasarkan fungsi dari perpustakaan yaitu penadiknmaka standar
yang akan digunakan adalah standar sekolah padaBgaitu sebesar 45-55 dB.

Hal tersebut dikarenakan lingkungan perpustakaanbuahkan ketenangan,

* Perpustakaan masuk pada zona B dalam hal ini yp#ndidingan” dengan tingkat kebisingan
45-55 dB



kenyamanan dan kepuasan didalam pelayanan infarmasi

Lokasi Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kotgydkarta yang
berada persis di pinggir jalan raya yaitu Jl. Suddn JI. Sabirin dengan mobilitas
masyarakat yang sangat tinggi, menyebabkan adamgkat polusi suara
(kebisingan) yang bersumber dari lalu lintas diuse@n perpustakaan dan dari
pemustaka yang sedang memanfaatkan fasilitas pekaasn. Dengan
menggabungkan kedua sumber suara tersebut akan noglikan kebisingan,
akibat adanya kebisingan akan mengganggu konsememsustaka di dalam
memanfaatkan fasilitas di perpustakaan. Salah fsailitas yang selalu ada di
perpustakaan adalah ruang baca. Ruang baca terkgena adanya aktifitas
berupa membaca yang harus didukung dengan adasayg baca tersebut.

Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk menedgbisingan pada ruang
baca di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kotmyakarta, dimana
perpustakaan adalah tempat masyarakat mendapatitarmasi dan tempat
belajar masyarakat, selain itu Kantor Arsip danpBstakaan Daerah Kota
Yogyakarta belokasi di jalan propinsi yang dikelji oleh beberapa tempat
pendidikan dan perkantoran, yang mayoritas pemastak adalah para pelajar
yang berada di seputaran perpustakaan, para peglmaimasyarakat secara
umum yang datang untuk memanfaatkan koleksi yaag ad

Ada beberapa hal yang peneliti ingin lakukan, sedeagan penjelasan
tentang kebisingan yang telah diuraikan sedikitagiaSecara umum peneliti ingin
mengetahui seberapa besar tingkat kebisingarbel(dB) yang ditimbulkan oleh

polusi suara dilingkungan Kantor Arsip dan Perpkestda Daerah Kota



Yogyakarta dalam hal ini dikhususkan pada ruangabaerpustakaan, dengan
mengetahui tingkat kebisingan tersebut, diharamaat mempermudah peneliti
untuk mengetahui faktor penyebab kebisingan padapuptakaan Kota
Yogyakarta dan usaha apa saja yang telah dilakykampustakaan Kota

Yogyakarta dalam menangani kebisingan di lingkurgenpustakaan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan gelaetitian ini akan
mengambil beberapa masalah yang akan di selesgakian

1. Seberapa besarkah tingkat kebisingan di ruang Kac#or Arsip dan
Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta?

2. Apakah tingkat kebisingan yang ada di ruang bacatdtaArsip dan
Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta sudah sesoganlekeputusan
dari MENKES No.718/Men.Kes/Per/X1/1987 dan Mentemgkungan
Hidup No.48/ MENLH/ 11/ 19967

3. Apakah faktor penyebab timbulnya kebisingan dan almagna
menanggulangi kebisingan di ruang baca Kantor Adsip Perpustakaan

Daerah Kota Yogyakarta?

1.3 Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adthal
1. Untuk mengetahui berapdesibeltingkat kebisingan yang ada didalam

ruang baca di Kantor Arsip dan Perpustakaan D&aeo#dh Yogyakarta.



2. Untuk menghindari pemustaka dari suara-suara yatak tdiinginkan
(kebisingan) dan mengurangi dampak kebisiangan gémgbulkan oleh
suara/kebisingan yang ada.

3. Untuk mengetahui apa saja faktor penyebab kebisingang sangat
mengganggu didalam ruang baca perpustakaan KotgaKaga.

4. Untuk mengetahui apa saja usaha yang dilakukanpggfustakaan Kota

Yogyakarta dalam mengurangi kebisingan pada ruang.b

1.4 Manfaat Penelitian

1. Dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan pempustakaan dan
informasi bahwa polusi suara dalam hal ini kebigmgsangat
berpengaruh terhadap kesehatan, konsentrasi, dayarkeanan selain
pelayanan koleksi yang maksimal.

2. Masyarakat umum terutama perpustakan mengetahuivebadalam
kehidupan sehari-hari telinga kita memiliki batanglar yang dianjurkan
dalam MENKES No.718/Men.Kes/Per/X1/1987 dan Menténgkungan

Hidup No.48/ MENLH/ 11/ 1996.

1.5 Ruang Lingkup
Melihat keberadaan tema tentang kebisingan yardp tehnyak di teliti
oleh para peneliti lainnya, maka penelitian ini mkabih memfokuskan pada

ruang baca perpustakaan.



Dalam hal ini untuk mengetahui berapkecibel tingkat intensitas
kebisingan di dalam ruang baca Kantor Arsip dampiakaan Daerah Kota
Yogyakarta, apakah telah masuk kedalam standar telab ditetapkan dalam
putusan MENKES No.718/Men.Kes/Per/X1/1987 dan Meritengkungan Hidup
No.48/ MENLH/ 11/ 1996 sebesar 45-55 dB serta menedu faktor-faktor
penyebab timbulnya kebisingan pada Kantor Arsip Flarpustakaan daerah Kota

Yogyakarta.

1.6 Sistematika Pembahasan

Sitematika pembahasan ini bertujuan untuk mempeamymEmahaman
isi skripsi yang telah dibuat dan memperjelas kgkarskripsi yang telah dibuat.
Dalam hal ini peneliti telah melakukan perumusaas atpa yang akan dijelaskan
didalam skripsi. Laporan penelitian ini disusun glm sistematika sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan, berisi latar belakang, yang lbadwas garis besar
tentang perpustakaan, gedung, kenyamanan, serisinkgm, baik akibat dari
kebisingan yang berlebihan, standar kebisingannddilagkungan perpustakaan
dan kenyamanan di perpustakaan, selanjutnya rumuosaselah yang ingin
peneliti angkat yaitu mengetahui seberapa besansitas kebisingan pada ruang
baca Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota dagya, sehingga dapat
diketahui apakah hasil intensitas kebisingan terseslesuai dengan keputusan

yang telah ditetapkan, dan mencari tau faktor-fakitama penyebab timbulnya
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kebisingan di ruang baca Kantor Arsip dan Perpastak Daerah Kota
Yogyakarta.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat ralkebisingan di
ruang baca Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kogyakarta, sedangkan
manfaat penelitian ini adalah dapat memberikan rinési kepada dunia
perpustakaan bahwa selain koleksi yang lengkap, upika juga harus
mendapatkan fasilitas ruangan yang nyamanan untellekokan aktifitas. Isi
selanjutnya dalam bab 1 adalah ruang lingkup datensatika pembahasan.

Bab Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori, b&agan pustaka dari
peneliti lain yang berisi uraian tentang permasaayang sama dengan peneliti
lakukan, selanjutnya landasan teori yang membadas-teori yang berkenaan
dengan tema yang peneliti lakukan

Bab Ill Metode Penelitian, bab ini menjelaskan rdetodan jenis
penelitian yang digunakan, yaitu menguraikan temtgenelitian kuantitatif
deskriptif, meliputi subyek dan obyek penelitiaaity menerangkan subyek dan
obyek dari penelitian ini, variabel penelitian rpelii identifikasi variabel,
parameter variabel, definisi oprasional, selanjatmgetode pengumpulan data
yang digunakan untuk menguraikan cara pengumpua yhitu menggunakan
metode observasi, dokumentasi dan ataind level metesebagai alat pengukur
kebisingan dan proses analisis data yang digunadtalah data kuantitatif.

Bab IV Gambaran Umum Penelitian dan Pembahasan, beridiagam
secara umum tentang lokasi penelitian yaitu Kam{msip dan Perpustakaan

Daerah Kota Yogyakarta. Menjelaskan hasil penaliyang diperoleh apakah
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sudah masuk ke dalam keputusan yang telah ditemtateas belum, selanjutnya
melakukan pembahasan atas hasil penelitian yaalg ddbakukan.

Bab V Penutup, berisi simpulan dan saran—saran hdail penelitian
yang telah diuraikan pada hasil penelitian yanghtetilakukan. Yang dapat
dimanfaatkan oleh lokasi penelitian sebagai acuiaaldm perbaikan kedepannya

oleh instansi yang bersangkutan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukiah penulis di Kantor
Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota YogyakartaangnMengukur Kebisingan
Pada Ruang Baca di Kantor Arsip dan Perpustakaamabakota Yogyakarta,
berdasarkan standar yang telah di tentukan olehévidringkungan Hidup No.48
tahun 1996, Menteri Tenaga Kerja No. KEP — 51 / MEN299 dan Menteri
Kesehatan No0.261/ MENKES/ SK/ 1I/ 1998, yang bedan dengan kebisingan,
keselamatan, dan cara penanggulangan kebisingaganlestandar kebisingan
untuk sekolah dalam hal ini perpustakaan adalalb545dB. Berdasarkan
penjelasan dan permasalahan yang ada, maka pemneligjambil simpulan
sebagai berikut:

1. Tingkat kebisingan untuk ruang baca di Kantor Ardgn Perpustakaan
Daerah Kota Yogyakarta mencapai 60.36 dB, hal iehamdakan bahwa
intensitas kebisingan yang ada berada pada ambadgng yang
mendekati keras (bising), dengan rata-rata peryaita: Zona 1 titik 1
sebesar 67.62 dB, Zona 2 titik 1 sebesar 58.33%dBa 2 titik 2 sebesar
56.95 dB, Zona 2 titik 3 sebesar 56.31 dB, ZoniikR4 sebesar 56.25 dB
dan Zona 3 titik 1 sebesar 56.18 dB dan Zonalk32igebesar 56.81 dB.

2. Terlihat bahwa intensitas kebisingan dari masingsinta zona belum
sesuai, hal itu terlihat bahwa hasil dari pengukurdensitas kebisingan
melebihi  dari  anjuran yang ditetapkan oleh  MENKES

No.718/Men.Kes/Per/X1/1987 dan Menteri  Lingkungan idu

96
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No0.48/MENLH/11/1996 dengan baku mutu tingkat kefmain untuk
lingkungan perpustakaan disamakan dengan tingkhtsikgan untuk
lingkungan sekolah dengan intensitas kebisingarcap 45 — 55 dB.

3. Faktor penyebab dari sumber kebisingan di KantesipAdan Perpustakaan
Daerah Kota Yogyakarta terutama pada ruang bacasdlerdari
lingkungan luar gedung. Faktor tersebut dapat bédkesi kendaraan yang
sedang melintas baik transportasi ataupun jenid&m@an lainnya. Sumber
suara juga berasal dari pesawat yang sedang nselidtauk lingkungan
dalam gedung sumber suara berasal dari obrolan mEgawai dan
pemustaka, alat-alat yang terdapat di ruanganhetrsseperti TV, radio
yang terdapat pada ruang penitipan tas, mesin,ketbord barcode
reader atau dari kondisi pemustaka yang membuka |embdmaku
ataupun koran menjadi sumber suara terbesar. Ysatgpdapat dilakukan
untuk menanggulangi tingkat kebisingan dapat dikakumenggunakan
bahan bangunan yang lunak, lembek, dan berpori ykag menyerap
sebagian besar gelombang bunyi yang menumbukkalainSkbahan
bangunan, isi ruangan seperti tirai, karpet, tengpomluk dengan lapisan
lunak, manusia serta udara dalam ruangan juga sekn@dalam golongan

bahan penyerap bunyi.

5.2 Saran
Setelah melakukan penelitian dan mengetahui hasihsitas kebisingan

yang ada pada Kantor Arsip dan Perpustakaan Ddévth Yogyakarta, dalam
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hal ini ada beberapa saran yang ingin penulis sdwapaintuk perbaikan kondisi
polusi suara yang ada dilingkungan PerpustakaanabBadéota Yogyakarta, antara
lain:

1. Menggunakan tirai, karpet, ataupun tempat dudulgaenapisan yang
lunak sehingga dapat mengurangi suara/kebisingag gaasuk baik dari
lingkungan dalam ataupun yang bersumber dari laagbnan. Selain itu
perpustakaan juga dapat membuat sekat dan jarakaantang informasi
yang merangkap sebagai ruang sirkulasi, rak bukgate ruang baca.

2. Menyediakan vegetasi hidup seperti penanaman ryngamak-semak,
bambu jepang dan beberapa pohon dengan daun yaaigdien tanaman

yang merambat pada pagar.
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